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ABSTRAK 

This study aims to empirically examine the effect of Work Discipline and Work Motivation on Employee 
Performance. This research is descriptive quantitative research, which uses primary data. This research was 
conducted at PT Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Poultry Breeding Division Makassar using a saturated 
sample technique involving 70 respondents. Data collection was carried out through the use of 
questionnaire techniques. After the data is collected, the analysis is done using the descriptive statistical 
analysis method. In addition, this research will also involve validity tests and data reliability tests to ensure 
the accuracy and reliability of the research results. The next stage will apply the multiple linear regression 
equation model to test the hypotheses proposed in this study.  The results of this study indicate that Work 
Discipline has a positive and significant effect on Employee Performance, and Work Motivation has a 
positive and significant effect on Employee Performance.. 
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I. Pendahuluan 
Perkembangan sektor industry saat ini mulai berkembang dengan pesat dikarenakan banyaknya 
industi yang saling bersaing dengan kompetitornya dalam hal memenuhi kebutuhan konsumennya. 
Persaingan tersebut membuat industri saling berkompetisi agar dapat beratahan dan berkembang 
ditengah persaingan yang semakin ketat. semakin banyaknya kompetisi membuat suatu perusahaan 
menvari cara agar dapat bertahan. Salah satu perusahaan yang saling berkompetisi yaitu industri 
peternakan, salah satunya perusahaan yang bergerak di bagian peternakan unggas. Menurut badan 
pusat statistik tahun 2015 terdapat 357 perusahaan yang bergerak di peternakan unggas. Hal 
tersrebut membuktikan ketatnya persaingan di industri petenakan unggas indonesia. 

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang paling penting bagi organisasi 
dimana berfungsi sebagai faktor penggerak bagi setiap kegiatan di dalam perusahaan. Suatu 
organisasi dapat melakukan kegiatannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. perlu adanya 
manajemen yang baik terutama sumber daya manusia, karena sumber daya manusia merupakan 
modal utama. Sebagai modal utama, pegawai perlu dikelola agar tetap menjadi produktif. 
Keberhasilan suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh kinerja individu pegawainya. Setiap 
organisasi maupun perusahaan akan selalu berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai, dengan 
harapan setiap tujuan organisasi akan tercapai dengan baik. Penilaian kinerja adalah proses evaluasi 
seberapa baik karyawan mengerjakan pekerjaan mereka ketika dibandingkan dengan satu standard 
dan kemudian mengkomunikasikannya dengan para pegawai. (Kasmir, 2018) mengemukakan 
bahwa penilaian kinerja merupakan sebuah pola yang dilaksanakan dalam meninjau serta evaluasi 
kinerja para karyawan. Selanjutnya hal tersebut dilakukan secara berkala dan terus menerus agar 
mempu memberikan dampak positif dalam pembagian kompensasi serta peningkatan jenjang karir.  

Menurut (Sumardjo & Priansa, 2018) menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil yang 
diproduksi oleh fungsi pekerjaan tertentu atau kegiatankegiatan pada pekerjaan tertentu selama 
periode waktu tertentu. Hasil kerja tersebut merupakan hasil dari kemampuan, keahlian, dan 
keinginan yang dicapai.  Sedangkan menurut (Hasibuan, 2019) kinerja adalah hasil kerja yang 
dicapai seseorang dalam melakukan tugas yang diberikan berdasarkan pada kemampuan dan 
pengalaman dalam bekerja. Kinerja pegawai sangat mempengaruhi kualitas dari sebuah organisasi. 
Apabila kinerja pegawai bagus, maka akan berdampak baik pada organisasi dan organisasi juga akan 
mendapatkan keuntungan. Namun sebaliknya apabila kinerja pegawai buruk, maka akan membuat 

mailto:muhammadsyauqi939@gmail.com


 
 

 

213 | ISSN: 2338-2716 

 
 

kinerja sebuah organisasi menurun dan akan mengalami kerugian. Pegawai merupakan kekayaan 
utama organisasi, karena tanpa adanya pegawai aktivitas suatu organisasi tidak akan berjalan. 
Pegawai berperan aktif dalam menetapkan rencana, sistem, proses, dan tujuan yang ingin dicapai. 
Teknologi-teknologi canggih dimiliki suatu organisasi tidak akan berfungsi jika tidak ada pegawai 
yang mengoperasikannya. 

PT. Japfa Comfeed Indonesia Tbk merupakan salah satu perusahaan yang bergerak di bidang 
peternakan unggas dan makanan yang terintergrasi dengan konsep agri-food. Kegiatan perusahaan 
mencakup pembutan pakan ternak, pengembang biakan ayam, peternakan unggas dan pengolghan 
budi daya air. Salah satu divis PT. Japfa Comfeed indonesia yang berlokasi di Kota Makassar yaitu 
Divisi Poultry Breeding atau divisi pembibitan ayam Divisi puoltry breeding memiliki produk 
utama Day Old Chick (DOC) yakni, ayam niaga umur sehari. Kegiatan produksi yang ada pada 
divisi Poultry Breeding mencakup pengadaan bahan baku, pengembang bikan ayam, penetasan 
telur dan pendistribusian. Cukup banyaknya bisnis pengolahan ayam di indonesia membuat 
perusahaan memiliki banyak pesaing agar dapat bertahan dari kodisi tersebut perusahaan harus 
memiliki keunggulan dan memiliki kedisiplinan yang tinggi agar perusahaan dapat terus 
berkembang. .Karyawan Japfa Comfeed Indonesia Tbk. Poultry Breeding Division merupakan 
salah satu aset yang memegang peranan penting dalam keberhasilan dan kemajuan perusahaan, 
karena dengan karyawan tersebut, kegiatan perusahaan dapat terlaksana dengan baik, karena itu 
kinerjanya dituntut untuk lebih profesional guna dapat meraih prestasi dalam pekerjaannya. Melalui 
riset ini akan dianalisa faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

Setiap tahunnya terjadi peningkatan kinerja karyawan dimana dapat dilihat persentase kriteria 
istimewa pada penilaian kinerja karyawan terus mengalami peningkatan. Hal ini juga di tandai pada 
penurunan setiap tahunnya pada kriteria dibawah standar. Tercapainya tujuan organisasi sangat 
bergantung pada baik buruknya kinerja karyawan. Untuk itu, pimpinan sebuah organisasi wajib 
memperhatikan, mengarahkan serta memotivasi karyawannya untuk meningkatkan kinerjanya. 
Setiap organisasi pastinya mengharapkan karyawannya memiliki kinerja yang tinggi, karena akan 
memberikan hasil yang optimal bagi organisasi. Sering kali suatu organisasi menghadapi masalah 
mengenai sumber daya manusianya. Akan tetapi masi terdapa beberapa karyawan yang masih 
tergolong dalam kriteria dibawah standar, hal ini masih menjadi masalah sumber daya manusia 
menjadi tantangan tersendiri bagi suatu perusahaan. Apabila karyawannya yang ada pada organisasi 
tersebut bekerja dengan efektif, maka organisasi pun akan berjalan dengan efektif. Kelangsungan 
suatu organisasi ditentukan oleh kinerja pegawainya 

Salah satu yang mempengaruhi kinerja karyawan yaitu disiplin kerja. Disiplin kerja adalah 
suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan 
perusahaan. Dengan demikian apabila peraturan atau ketetapan yang ada dalam perusahaan itu 
diabaikan, atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin kerja yang buruk. Sebaliknya, 
apabila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya kondisi disiplin yang 
baik (Sutrisno, 2017). Disiplin adalah suatu kondisi yang tertib, dengan anggota organisasi yang 
berprilaku dan memandang peraturan-peraturan organisasi sebagai perilaku yang dapat diterima 
(Jufrizen & Hadi, 2021). Disiplin yang baik mencerminkan besarnya rasa tanggung jawab seseorang 
terhadap tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah kerja, semangat kerja, 
dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Disiplin karyawan sangat 
dibutuhkan guna meningkatkan kinerja pegawai. Tanpa adanya disiplin kerja peraturan atau 
ketetapan yang ada pada organisasi itu diabaikan atau sering dilanggar, maka karyawan memiliki 
disiplin yang buruk. Disiplin yang baik akan mempercepat tujuan perusahaan, sebaliknya disiplin 
yang buruk akan menghambat pencapaian target yang ditentukan.  

Motivasi kerja juga merupakan faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai. Menurut 
(Sulistiyani & Rosidah, 2017) menyatakan bahwa motivasi yang diharapkan dari pegawai adalah 
fungsi dari motivasi dan kemampuan yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai. Apabila motivasi 
tinggi dengan didukung oleh kemampuan yang tinggi maka kinerja pegawai juga tinggi dan 
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sebaliknya apabila motivasi didukung dengan rendah oleh kemampuan rendah maka kinerja 
pegawai juga akan rendah. Sedangkan menurut (Hasibuan, 2019) mengatakan bahwa motivasi 
adalah suatu perangsang keinginan dan daya penggerak kemauan bekerja seseorang karena setiap 
motif mempunyai tujuan yang ingin dicapai. 

Dalam penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh (Andriyani et al., 2020; Purnawijaya, 2019; 
Siswanto, 2019) menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Dalam 
penelitian sebelumnya yang juga dilakukan oleh (Kaengke et al., 2018; Wicaksono et al., 2021) 
menemukan bahwa motvasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
 
II. Tinjauan Teori 
1. Disiplin Kerja  

Kedisiplinan adalah kesadaran dan kesediaan seseorang dalam mematuhi semua peraturan 
organisasi dan norma sosial yang berlaku (Hasibuan, 2019). Disiplin kerja terkait erat dengan 
kegiatan manajemen yang berhubungan dengan standar kerja yang harus dicapai oleh suatu 
organisasi dalam menjalankan tujuannya secara efektif dan efisien. Menurut Ajabar (2020) 
menyatakan bahwa Disiplin kerja adalah kegiatan manajemen untuk menjalankan standar – standar 
operasional. Lebih lanjut menurut Sutrisno (2017), menyatakan “Disiplin kerja adalah suatu adalah 
sikap kesediaan dan kerelaan seseorang untuk mematuhi dan menaati norma-norma peraturan yang 
berlaku di sekitarnya.Menurut Prihantoro (2015) menyatakan disiplin adalah tindakan manajemen 
untuk memberikan semanggat kepada pelaksanaan standar organisasi, ini adalah pelatihan yang 
mengarah pada upaya membernarkan dan melibatkan pengetahuan-pengetahuan sikap dan 
perilaku pegawai sehingga ada kemauan diri pegawai untuk menuju pada kerjasama dan prestasi 
yang lebih baik. Disiplin kerja merupakan suatu faktor yang penting dalam meningkatkan kepuasan 
kerja karena disiplin merupakan sesuatu yang penting untuk organisasi dalam menciptakan 
efektifitas terhadap pekerjaan. Kedisiplinan yang terbentuk dalam diri karyawan tanpa adanya 
paksaan menimbulkan hal yang baik dengan mentaati segala peraturan yang berlaku dalam 
organisasi dan akan mencapai kematangan psikologis, sehingga menimbulkan rasa puas dalam diri 
seseorang. Melalui disiplin akan mencerminkan kekuatan dan keberhasilan dalam pekerjaannya 
(Rivai, 2015). Menurut Hasibuan, (2019), kedisplinan merupakan fungsi Manajemen Sumber Daya 
Manusia (MSDM) yang terpenting dan kunci terwujudnya tujuan karena tanpa disiplin yang baik 
sulit terwujud tujuan yang maksimal. Dalam penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh (Andriyani 
et al., 2020; Purnawijaya, 2019; Siswanto, 2019) menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh 
terhadap kinerja karyawan. 

 
2. Motivasi Kerja  

Motivasi merupakan rangsangan dari luar dalam bentuk benda atau bukan benda yang dapat 
menumbuhkan dorongan pada orang untuk memiliki, menikmati, menguasai atau mencapai benda 
atau bukan benda tersebut. Motivasi ini penting karena dengan motivasi diharapkan setiap individu 
karyawan mau bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas kerja yang tinggi (Sunyoto, 
2015).  Motivasi merupakan salah satu hal yang mempengaruhi perilaku manusia. Motivasi juga 
disebut juga sebagai pendorong, keinginan, pendukung atau kebutuhan-kebutuhan yang dapat 
membuat seseorang bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta memenuhi dorongan 
diri sendiri, sehingga dapat bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang akan membawa 
kearah yang optimal (Jufrizen, 2018).  

 Menurut Judge & Robbins (2019) motivasi merupakan keinginan untuk melakukan sesuatu 
dan menentukan kemampuan bertindak untuk memuaskan kebutuhan individu. Dengan segala 
kebutuhan tersebut, seseorang dituntut untuk bekerja lebih giat dan aktif dalambekerja, karena 
dengan seseorang memiliki motivasi yang tinggi dalam melakukan pekerjaannya maka kinerja 
seseorang didalam perusahaan akan meningkat dan target perusahaan dapat tercapai.  
Terbentuknya motivasi yang kuat, maka akan dapat membuahkan hasil atau kinerja yang baik 
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sekaligus berkualitas dari pekerjaan yang dilaksanakannya. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 
motivasi yang dimiliki oleh karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya akan memberikan 
peningkatan terhadap kinerjanya. Dalam penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh (Kaengke et 
al., 2018; Wicaksono et al., 2021) menemukan bahwa motvasi kerja berpengaruh terhadap kinerja 
karyawan. 

  

III. Metode 
Penelitian ini dilaksanakan di PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Divisi Poultry Breeding 

Makassar. Populasi yang menjadi subjek penelitian adalah seluruh karyawan PT. Japfa Comfeed 
Indonesia, Tbk Divisi Poultry Breeding Makassar, dengan total populasi sebanyak 70 orang. Dalam 
rangka penelitian ini, seluruh anggota populasi akan dijadikan sampel, sehingga menggunakan 
teknik sampel jenuh dengan jumlah sampel sebanyak 70 orang. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini akan dilakukan dengan menggunakan teknik angket. Setelah data terkumpul, metode analisis 
yang digunakan adalah metode analisis statistik deskriptif. Adapun uji yang akan dilakukan oleh 
peneliti meliputi uji validitas dan uji reliabilitas data. Tahap selanjutnya, penelitian ini akan 
menerapkan model persamaan regresi linear berganda untuk menguji hipotesis yang diajukan. 

IV. Hasil dan Analisis 
Penelitian ini telah dilaksanakan di Divisi Poultry Breeding Makassar PT. Japfa Comfeed 

Indonesia, Tbk. Data penelitian diperoleh melalui proses distribusi kuesioner langsung kepada 
karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk. Divisi Poultry Breeding Makassar, dengan jumlah 
responden sebanyak 70 individu yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 

3.1. Uji Validitas dan Realibitas  
Uji validitas dihitung dengan melihat dari angka corrected item-total correlation, dengan 

ketentuan syarat dikatakan valid apabila memiliki nilai corrected item total correlation > 0,30. 
Selanjutnya  Pengujian ini menggunakan metode statistik Cronbach Alpha dengan nilai sebesar 
0,60. Apabila Cronbach Alpha dari suatu variabel ≥ 0,6 maka butir pertanyaan dalam instrumen 
penelitian tersebut adalah reliabel atau dapat diandalkan. Berikut hasil Uji Validitas dan Reabilitas: 

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas 

Variabel Indikator 
Pearson 

Correlation 
Sig. (2-
tailed) 

Cronbach's 
Alpha 

Ket. 

Disiplin Kerja 
(X1) 

X1.1 0,726 0,000 0,637 Valid 

X1.2 0,671 0,000 Valid 

X1.3 0,685 0,000 Valid 

X1.4 0,749 0,000 Valid 

Motivasi Kerja 
(X2) 

 

X2.1 0,880 0,000 0,841 Valid 

X2.2 0,745 0,000 Valid 

X2.3 0,744 0,000 Valid 

X2.4 0,729 0,000 Valid 

X2.5 0,880 0,000 Valid 

Kinerja 
Karyawan  (Y) 

Y1 0,726 0,000 0,689 Valid 

Y2 0,709 0,000 Valid 

Y3 0,689 0,000 Valid 

Y4 0,637 0,000 Valid 

Y5 0,669 0,000 Valid 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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Data pada Tabel 1, menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan untuk mengukur 
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai koefisien korelasi atau nilai 
corrected item total correlation yang lebih besar dari 0,30 dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, 
sehingga dapat dikatakan bahwa semua indikator variabel penelitian ini adalah valid. Untuk hasil 
pengujian reliabilitas dalam tabel tersebut di atas menunjukkan bahwa semua variabel dalam 
penelitian mempunyai Cronbach's Alpha yang cukup besar yaitu > 0,600 sehingga dapat dikatakan 
semua konsep pengukur masing-masing variabel dari kuesioner dalam penelitian ini adalah reliabel 
yang berarti bahwa kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini merupakan kuesioner yang 
handal. 

3.2. Analisis Regresi Linear Berganda 

Tekhnik analisis data yang digunakan untuk memecahkan permasalahan dalam penelitian 
ini adalah menggunakan analisis regresi. 

 
Tabel 2. Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) ,357 ,188  2,003 ,051   

Disiplin ,399 ,089 ,401 5,319 ,000 ,320 3,121 

Motivasi ,182 ,072 ,222 3,046 ,004 ,365 2,737 

a. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber : Data primer yang diolah, 2023 
 

Dari hasil analisis dengan bantuan SPSS 25.0 yang ada diatas maka dapat ditulis persamaan 
regresi sebagai berikut: 

Y = 0,357 + 0,399X1 + 0,182X2  

Dalam persamaan regresi linear berganda ini, konstanta (α) memiliki nilai sebesar 0,357, 
yang mengindikasikan bahwa jika tidak ada perubahan dalam variabel bebas seperti Disiplin Kerja 
(X1), dan Motivasi Kerja (X2), maka Kinerja Karyawan (Y) akan meningkat sebesar 0,357. 
Selanjutnya, nilai koefisien regresi untuk Disiplin Kerja (X1) adalah 0,399, menunjukkan bahwa 
adanya peningkatan satu satuan dalam Disiplin Kerja akan menyebabkan peningkatan Kinerja 
Karyawan sebesar 0,399. Begitu pula dengan Motivasi Kerja (X2), yang memiliki koefisien regresi 
sebesar 0,182, yang mengindikasikan bahwa kenaikan satu satuan dalam Motivasi Kerja akan 
berkontribusi pada peningkatan Kinerja Karyawan sebesar ,182. 

3.3. Uji t (Parsial) 
Uji statistik t dalam penelitian ini dapat dilihat pada nilai probabilitas t- statistic. Uji statistik 

t dilakukan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh Disiplin Kerja (X1), dan Motivasi Kerja 
(X2), terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

 
Tabel 3. Uji Parsial (t-test) 

Variabel t Prob. α Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 5,319 ,000 0,05 Signifikan  

Motivasi Kerja (X2) 3,046 ,004 0,05 Signifikan 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
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Hasil analisis regresi linear berganda pada Tabel 3 menunjukkan bahwa Disiplin Kerja (X1) 
memiliki t-hitung sebesar 5,319 dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 
0.05, menunjukkan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan (Y). Begitu pula dengan Motivasi Kerja (X2) yang memiliki t-hitung sebesar 3,046 
dengan nilai signifikansi 0,004 yang juga lebih kecil dari taraf signifikansi 0.05, mengindikasikan 
bahwa Motivasi Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). 

3.4. R2 (Koefisien Determinasi) 
Koefisien Determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan model 

dalam penelitian menerangkan variabel dependen. Koefisien determinasi dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
 
Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 

Estimate 

1 ,943a ,889 ,884 ,14623 

a. Predictors: (Constant)Motivasi, Disiplin 

b. Dependent Variable: Kinerja 

Sumber: Data primer yang diolah, 2023 
 

Berdasarkan Tabel 4, besarnya nilai R-squared adalah 0,889. Hal ini menujukan Kinerja 
Karyawan (Y) dapat dijelaskan oleh variabel Disiplin Kerja (X1), dan Motivasi Kerja (X2), sebesar 
88,9%. Sedangkan sisanya 11,1% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel penelitian seperti gaya 
kepemimpinan dan kompensasi. 

IV. PEMBAHASAN 
Berdasarkan Hasil Penelitian yang telah di uraikan diatas, berikut pembahasan mengenai 

Disiplin Kerja dan Motivasi Kerja terhadap Kinerja Karyawan: 
1. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Berdasarkan hasil pengujian ditemukan hasil variabel Disiplin Kerja berpengaruh positf dan 
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian dapat dikatakan Disiplin Kerja 
merupakan salah satu faktor penentu meningkat dan turunnya Kinerja Karyawan. Selanjutnya 
dapat diketahui dari kuesioner yang dibagikan oleh peneliti bahwa rata- rata dari indikator berada 
pada kategori baik dengan kata lain sebagian besar dari karyawan menyatakan setuju dari 
pernyataan yang di ajukan. Hasil dari pernyataan tertinggi pada deskripsi yaitu saya menjalankan 
perintah atasan dengan baik.  

Kedisiplinan yang terbentuk dalam diri karyawan PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Divisi 
Poultry Breeding Makassar bekerja tanpa adanya paksaan sehingga menimbulkan hal yang baik, 
selain itu juga karyawan mentaati segala peraturan yang berlaku dalam organisasi dan akan 
mencapai kematangan psikologis, sehingga menimbulkan rasa puas dalam diri seseorang. Melalui 
disiplin akan mencerminkan kekuatan dan keberhasilan dalam pekerjaannya (Rivai, 2015). Kinerja 
adalah hasil kerja baik secara kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam 
melaksanakan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan (Mangkunegara, 2016). Hal ini sejalan 
dengan penelitian sebelumnya yang di lakukan oleh (Andriyani et al., 2020; Purnawijaya, 2019; 
Siswanto, 2019) menemukan bahwa disiplin kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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2. Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
Berdasarkan hasil pengujian ditemukan hasil variabel Motivasi Kerja berpengaruh positf dan 

signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Dengan demikian dapat dikatakan Motivasi merupakan 
salah satu faktor penentu meningkat dan turunnya Kinerja Karyawan. Selanjutnya dapat diketahui 
dari kuesioner yang dibagikan oleh peneliti bahwa rata- rata dari indikator berada pada kategori 
baik dengan kata lain sebagian besar dari karyawan menyatakan setuju dari pernyataan yang di 
ajukan. Hasil dari pernyataan tertinggi pada deskripsi yaitu setiap saya mendapat kesulitan, rekan 
kerja mau memberikan bantuan kepada saya. Hal ini berarti apabila seseorang karyawan yang setiap 
hari bekerja disebuah perusahaan memiliki motivasi kerja yang baik tentunyaakan memberikan 
dampak positif pada loyalitas dan produktivitas karyawan dan tentunya karyawan tersebut akan 
memiliki kinerjay ang baik pula karena motivasi kerja sendiri memiliki dampak positif terhadap 
kinerja karyawan. 

Hal tersebut sesuai dengan teori Maslow’s Need Hierarchy Theory. Dalam teorinya tersebut 
Maslow berpendapat bahwa setiap pegawai memiliki Esteem or status needs atau kebutuhan akan 
penghargaan diri dan pengakuan serta penghargaan prestise dari karyawan dan masyarakat 
lingkungannya. Idealnya prestise timbul karena adanya prestasi. Dapat diambil kesimpulan bahwa 
pegawai sangat mengharapkan adanya penghargaan dari pimpinan ataupun dari instansi atas 
performencenya selama dia bekerja di perusahaan tesebut. Hal ini sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang di lakukan oleh (Kaengke et al., 2018; Wicaksono et al., 2021) menemukan bahwa 
motvasi kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

 
V. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, dapat disimpulkan 
beberapa hal yang sangat relevan untuk PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Divisi Poultry Breeding 
Makassar. Pertama, Disiplin Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Karyawan. Oleh karena itu, disarankan agar perusahaan lebih memperhatikan dan meningkatkan 
tingkat disiplin kerja karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan memastikan bahwa hak-hak para 
karyawan dihormati dan dengan mengefisienkan waktu dalam menyelesaikan pekerjaan sesuai 
dengan standar yang telah ditetapkan. Dengan demikian, perusahaan dapat mencapai peningkatan 
yang signifikan dalam kinerja karyawan. 

Kedua, Motivasi Kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan. 
Oleh karena itu, penting bagi perusahaan untuk memberikan perhatian lebih pada motivasi kerja 
karyawan. Perusahaan dapat melakukan upaya-upaya untuk meningkatkan motivasi karyawan, 
seperti memberikan penghargaan dan insentif yang sesuai, serta memastikan bahwa lingkungan 
kerja memberikan dukungan yang positif untuk motivasi karyawan. Dengan meningkatkan 
motivasi kerja karyawan, perusahaan dapat berpotensi untuk mencapai peningkatan yang signifikan 
dalam kinerja karyawan. Dengan demikian, simpulan dari penelitian ini memberikan arahan yang 
berharga bagi PT. Japfa Comfeed Indonesia, Tbk Divisi Poultry Breeding Makassar dalam upaya 
meningkatkan produktivitas dan kinerja karyawan mereka. 
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